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ABSTRAK 

Angka Kekerasan terhadap remaja masih tinggi di Indonesia. Survei nasional yang dilakukan terhadap anak kelompok 

usia remaja sekolah yang dilaksanakan pada tahun 2018 oleh Kementrian Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA), 

menemukan bahwa 62% siswa sekolah mengalami satu atau lebih dari satu bentuk kekerasan sepanjang hidupnya. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan edukasi life skill dan pemahaman 

Kekerasan seksual pada remaja di SMP Negeri 2 Jombang. Kegiatan dilaksanakan melalui metode pendidikan 

kesehatan, para siswa diberikan leaflet edukasi kekerasan anak, dilanjutkan dengan penjelasan dan diskusi. Hasil dari 

kegiatan ini tergambar dari hasil pre-test dan post test. Nilai pre-test sebanyak 48% peserta dengan tingkat 

pengetahuan sedang, namun masih terdapat 11% dengan pengetahuan yang rendah. Pada nilai post-test terdapat 

peningkatan prosentase tingkat pengetahuan baik yaitu menjadi 57% dan tingkat pengetahuan sangat baik yaitu 

35%. Hasil diskusi, Para siswa memahami kekerasan seksual pada remaja di sekolah dan menyepakati bagian tubuh 

yang boleh dan tidak boleh disentuh orang lain, remaja diajarkan juga untuk selalu terbuka kepada orang tuanya, 

guru atau kepada orang yang dipercaya dapat melindunginya. Sekolah dapat membentuk tim anti kekerasan seksual 

sebagai bentuk kewaspadaan dalam pencegahan kekerasan seksual di lingkungan sekolah. 
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ABSTRACT  
The rate of violence against teenagers is still high in Indonesia. A national survey of school-aged teenagers, carried 
out in 2018 by the Ministry of Women and Child Protection (PPA), found that 62% of school students experienced 
one or more forms of violence throughout their lives. This community service activity aims to provide life skills 
education and an understanding of sexual violence among teenagers at SMP Negeri 2 Jombang. The activity was 
carried out using health education methods. Students were given educational leaflets on child violence, followed by 
explanations and discussions. The results of this activity are reflected in the pre-test and post-test results. The pre-
test score was 48% of participants with a medium level of knowledge, but there were still 11% with low knowledge. 
In the post-test score, there was an increase in the percentage of good knowledge level, namely 57% and very good 
knowledge level, namely 35%. The results of the discussion are that students understand sexual violence against 
teenagers at school and agree on body parts that other people can and cannot touch; teenagers are also taught 
always to be open to their parents, teachers or people they believe can protect them. Schools can form anti-sexual 
violence teams as a form of vigilance in preventing sexual violence in the school environment. 
Keywords: Violence, Sexual, teenagers, School 
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1. PENDAHULUAN  

Kekerasan remaja adalah masalah 

serius. Kekerasan remaja seringkali berawal 

dari perkenalan, namun kekerasan seksual 

dapat dipicu oleh ancaman psikologis, seperti 

ancaman tidak dicintai oleh orang lain atau 

ketakutan akan penolakan. Usia Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) termasuk dalam 

kriteria usia anak. Pada masa disebut remaja 

awal karena merupakan transisi dari fase anak 

ke tahap remaja (Suryana, 2020). Kekerasan 

remaja dapat terjadi karena system reproduksi 

mulai matang pada masa remaja, namun belum 

mendapatkan pendidikan seks yang baik dan 

benar. Banyak remaja menghabiskan sebagian 

besar waktunya di sekolah, dimana sekolah 
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memiliki peran yang sangat strategis dan vital 

dalam mencegah kekerasan remaja.  

Perkembangan teknologi informasi 

komunikasi yang semakin maju, membuat siswa 

dan siswi mampu mengakses segala informasi 

dengan mudah, termasuk didalamnya konten-

konten yang berbau seksual. Banyak tindakan 

kekerasan terhadap anak bahkan tindakan 

kekerasan terhadap manusia telah menjadi 

pemikiran yang menakutkan bagi anak dan 

remaja di Indonesia saat ini. Menurut Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), salah satu 

penyebabnya adalah pengaruh digital. 

Diberikan informasi singkat mengenai 21 kasus 

kekerasan terhadap anak yang terjadi di 

lingkungan sekolah pada tahun 2019, dengan 

jumlah korban sebanyak 123 orang (Kandedes, 

2020). 

Berdasarkan Laporan Akhir Komisi 

Nasional Perlindungan Anak tahun 2013, 

terdapat 3.023 kasus pelanggaran hak anak di 

Indonesia, 1.620 anak atau 58% terlibat dalam 

kegiatan kriminal. Angka tersebut meningkat 

sebesar 60% antara tahun 2013 hingga 2012 

(KPAI, 2013). Ini mungkin menjadi contoh yang 

menunjukkan bahwa kejahatan seksual 

terhadap anak terus meningkat. 

Elemen sekolah yaitu guru, serta orang 

tua belum mampu untuk mengikuti 

perkembangan teknologi sama cepatnya 

dengan anak mereka, sehingga guru dan orang 

tua belum mampu untuk mengontrol secara 

penuh kegiatan anak di dunia maya (Qadafi & 

Sosani (2023). Selain itu, perkembangan 

teknologi informasi komunikasi juga seringkali 

digunakan oleh remaja untuk melakukan dan 

atau menjadi korban kekerasan seksual. 

Banyak upaya yang dapat dilakukan 

untuk mendukung program pemerintah dalam 

mencegah kekerasan seksual dan mencegah 

meluasnya kasus kekerasan seksual. Selain 

keterlibatan lembaga perlindungan hukum, 

sosialisasi pemahaman ilmiah mengenai risiko 

kekerasan seksual terhadap anak dan remaja di 

lingkungan sekolah harus terus dilakukan.. 

Tim pengabdi mencoba menawarkan 

solusi melalui kegiatan edukasi tentang life skill 

dan kekerasan seksual. Dengan kegiatan-

kegiatan yang dapat memberikan wawasan 

akan dampak, cara mengatasi, dan contoh 

kekerasan seksual yang berkembang saat 

remaja. Adapun tujuan pengabdian yang 

dilakukan adalah dilihat dari banyaknya 

peningkatan jumlah dispensasi kawin di 

Jombang yang melonjak hingga 15% dari tahun 

2020 hingga 2023 yang sebagian disebabkan 

oleh pemaksaan serta kekerasan seksual, 

sehingga tim pelaksana memutuskan untuk 

dilakukannya sosialisasi kekerasan seksual dan 

pelecehan seksual pada sekolah SMPN 2 

Jombang agar bisa mendeteksi kekerasan 

seksual sejak dini. Diharapakan dalam kegitan 

ini siswa mampu untuk menangkap dari sebuah 

pembahasan materi dengan baik dan aktif untuk 

bertanya baik segi materi life skill dan juga 

kekerasan seksual pada remaja. 
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2. METODE 

Sasaran kegiatan pengabdian ini yaitu 

remaja SMP Negeri 2 Jombang. Adapun 

tahapan kegiatan dalam kegiatan pengabdian 

sebagai berikut: 

 

Tahap Persiapan 

Tim pengabdian melakukan persiapan 

dengan melakukan koordinasi dan perijinan baik 

dari UPPM STIKES Pemakab Jombang 

maupun dari SMP Negeri 2 Jombang. Selain itu 

tim pelaksana menyiapakan materi, sertifikat, 

berita acara dan beberapa berkas administrasi 

yang dibantu tim UPPM. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Peserta terlebih dahulu mengisi daftar 

hadir yang telah disediakan oleh tim 

pengabdian. Pre-test diberikan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana pengetahuan dan 

pemahaman siswa tentang life skill dan 

pencegahan kekerasan seksual pada remaja. 

Peserta diberikan Leaflet sebagai salah satu 

media edukasi. Kemudian pelaksana 

memberikan materi tentang life skill dan 

pencegahan kekerasan seksual pada remaja 

serta membuka sesi diskusi dan tanya jawab. 

 

Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan pemberian post-

test untuk mengetahui perubahan minat dan 

pemanahan siswa tentang life skill dan 

pencegahan kekerasan seksual. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat life skill 

dan kekerasan seksual Seksual Bagi Remaja 

telah dilaksanakan pada tanggal 19 September 

2023 oleh tim dosen dan mahasiswa STIKES 

Pemkab Jombang. Sasaran kegiatan yaitu 

siswa kelas VII A-J dimana masing-masing 

kelas sebanyak 32 siswa yang diselenggarakan 

di SMP Negeri 2 Jombang.  

Kegiatan sosialisasi ini diawali dengan 

pembukaan serta pre-test. Pre-test merupakan 

tes yang dilakukan untuk mengukur 

kemampuan awal siswa sebelum mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Materi tes yang di 

berikan harus berkenaan dengan materi yang 

akan diajarkan (Saputra, 2020). Dalam hal ini 

tujuan dari pre-test ini untuk mengetahui dan 

mangukur sejauh mana pengetahuan siswa 

mengenai pencegahan dan penanganan kasus 

kekerasan seksual di lingkungan sekolah.  

 

Gambar 1. Sesi pre-test 

 

Selanjutnya pemberian edukasi life skill 

dan kekerasan seksual oleh tim pengabdi yang 

merupakan dosen dengan kepakaran 

kesehatan maternal dan reproduksi 

menggunakan media PPT dan leaflet. 
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Gambar 2. Pemberian media edukasi leaflet serta penyampaian materi life skill dan kekerasan seksual 

remaja 

 

Kemudian dilanjutkan dengan post-test 

dan evaluasi pelaksanaan kegiatan bersama tim 

pelaksana dan pihak sekolah SMP Negeri 2 

Jombang. Adapun efektifitas edukasi disajikan 

pada gambar 2. Diperoleh nilai dari 320 peserta, 

nilai pre-test sebanyak 48% peserta dengan 

Tingkat pengetahuan sedang, namun masih 

terdapat 11% peserta dengan pengetahuan 

yang rendah terkait kekerasan seksual pada 

remaja. Pada nilai psot-test terdapat 

peningkatan prosentase tingkat pengetahuan 

baik yaitu menjadi 57% dan tingkat 

pengetahuan sangat baik yaitu 35%. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat efektifitas 

pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 

serta pemahaman mengenai life skill dan 

kekerasan seksual pada remaja SMP Negeri 2 

Jombang.

 

 

Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test edukasi life skill dan kekerasan seksual remaja SMP Negeri 2 

Jombang (N=320) 
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Siswa SMP berada pada tahap remaja 

awal dengan rentang usia antara 12 sampai 15 

tahun. Menurut Santrock (2016) menjelaskan 

remaja sebagai periode transisi di antara masa 

kanak-kanak dan dewasa yang melibatkan 

perubahan biologis, kognitif, dan sosio-

emosional. Pada fase remaja awal belum 

terdapat kematangan dalam aspek 

kesejahteraan sosial, kematangan pribadi, dan 

kematangan mental. Remaja adalah potensi 

bangsa yang dasar-dasarnya telah ditetapkan 

oleh generasi sebelumnya (Tangu, Supeni, & 

Yusuf, 2020). Remaja yang tumbuh dengan 

normal tanpa ada pelanggaran hak-hak yang 

dimiliki anak akan menjadi penerus bangsa 

yang tangguh dan mampu menjadi pemimpin 

bangsa yang menghantarkan pada kejayaan 

suatu bangsa. Sedari dini mereka memerlukan 

pengawasan, perhatian dan terutama 

perlindungan (Fibrianti, 2021). 

Saat ini Indonesia termasuk dalam 

negara yang dengan populasi usia anak dan 

remaja urutan empat terbesar di dunia. Berbagai 

kekerasan yang terjadi pada anak menuntut 

peran aktif semua elemen masyarakat dalam 

upaya mencegah keberlanjutan tingginya angka 

kekerasan seksual pada anak (Darmini, 2021). 

Definisi kekerasan seksual pada anak adalah 

pelibatan anak dalam kegiatan seksual. Pada 

kondisi ini anak sendiri tidak sepenuhnya 

memahami atau tidak mampu memberikan 

persetujuan, atau karena anak belum siap 

perkembangannya. Kekerasan seksual ditandai 

dengan adanya aktivitas seksual antara anak 

dengan orang dewasa atau anak lain, yang baik 

usia ataupun perkembangannya, memiliki 

hubungan tanggungjawab, kepercayaan atau 

kekuasaan, aktivitas tersebut ditujukan untuk 

memberikan kepuasan bagi orang tersebut 

(Pratini, 2014). 

Kekerasan seksual di lingkungan sekolah 

terutama pada kelompok usia remaja adalah 

masalah serius yang dapat memiliki dampak 

jangka panjang pada perkembangan fisik dan 

psikologis (Mawaddah, & Prastya, 2023). 

Pendidikan seks dan pencegahan kekerasan 

seksual yang tepat dapat menjadi alat yang 

efektif untuk mencegah kekerasan seksual serta 

dampaknya dengan memberikan pemahaman 

tentang batasan, hak, dan perlindungan 

(Hardiyanti, 2023). Kegiatan pengabdian 

masyarakat dapat berperan penting dalam 

menyebarkan kesadaran dan keterampilan 

yang diperlukan untuk melindungi remaja dari 

potensi risiko ini. 

Kekerasan Seksual juga dikenal dengan 

istilah sexual abuse. Dalam banyak kejadian, 

kasus kekerasan seksual terhadap anak dan 

remaja awal sering tidak dilaporkan kepada 

kepolisian. Kasus tersebut cenderung 

dirahasiakan, bahkan jarang dibicarakan baik 

oleh pelaku maupun korban. Para korban 

merasa malu karena menganggap hal itu 

sebagai sebuah aib yang harus disembunyikan 

rapat-rapat atau korban merasa takut akan 

ancaman pelaku. Sedangkan si pelaku merasa 
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malu dan takut akan di hukum apabila 

perbuatannya diketahui (Elliza, 2022). Ada dua 

penyebab keluarga korban kekerasan enggan 

melaporkan kepada pihak berwajib. Kekerasan 

seksual, masih cenderung dianggap aib yang 

harus ditutupi daripada merasa jadi korban dan 

perlu bantuan. Kedua, malas berurusan dengan 

pihak berwenang (Mappadang, 2021). Secara 

fisik memang mungkin tidak ada hal yang harus 

dipermasalahkan pada anak dan remaja yang 

menjadi korban kekerasan seksual, tapi secara 

psikis bisa menimbulkan ketagihan, trauma, 

bahkan pelampiasan dendam. Bila tidak 

ditangani serius, kekerasan seksual ini dapat 

menimbulkan dampak sosial yang luas di 

masyarakat. Penanganan dan penyembuhan 

trauma psikis korban kekerasan seksual perlu 

mendapat perhatian dan dukungan besar dari 

berbagai pihak. 

Keluarga merupakan pihak yang paling 

kuat untuk mengatasi dampak psikologis pada 

korban. Perlu adanya pendekatan sistem, yang 

meliputi sistem kesejahteraan sosial, sistem 

peradilan yang sesuai dengan standar 

internasional, dan mekanisme untuk mendorong 

perilaku yang tepat dalam masyarakat Pada 

dasarnya lingkungan memiliki pengaruh yang 

sangat dominan dalam segala tingkah laku 

individu termasuk pelaku kekerasan seksual. 

Setting lingkungan tidak hanya berpengaruh 

secara fisik tapi juga secara psikologis dan 

sosial bagi masyarakat didalamnya (Noviana, 

2015). 

Anak berhak untuk tetap hidup dan 

berkembang sebagai manusia, tidak 

membedabedakan anak hanya karena 

perbedaan agama, suku ras, jenis kelamin dan 

budaya, dihargai dan didengarkan ketika 

mengemukakan pendapat, mempertimbangkan 

yang terbaik menyangkut kepentingan hidup 

anak, terpenting adalah anak bebas dari 

perlakuan tindak kekerasan. Dalam hal ini, 

peran pengasuhan dari orang tua atau 

Pengasuh lainnya menjadi penting bagi 

perkembangan anak (Kurniasari, 2019) 

Saat ditemui hal yang tidak wajar atau 

mencurigakan siswa diajarkan untuk 

menyampaikan temuannya kepada orang yang 

sangat ia percaya. Siswa di sekolah memiliki 

guru wali kelas atau bahkan mempunyai fasilitas 

bimbingan konseling (BK) yang dapat menjadi 

salah satu pilar pencegahan kekerasan seksual 

di sekolah. Orang tua juga memiliki peran vital, 

ppabila terjadi kejahatan seksual maka orang 

tua juga sebaiknya segera membawa anaknya 

untuk berkonsultasi dengan tenaga ahli 

(psikolog, konselor, psikiater) yang biasa 

menangani korban pelecehan seksual, untuk 

mendiskusikan mengenai kondisi pasca 

peristiwa pelecehan seksual terjadi. Sehingga, 

dapat mendapatkan penanganan yang cepat 

dan tepat untuk memulihkan kondisi psikologis 

akibat trauma yang ditimbulkan (Maria, 2014) 

Undang-undang Perlindungan Anak 

tahun 2002 yang mengandung ketentuan 

mengenai kekerasan terhadap anak di rumah 
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dan sekolah, serta mengatur hukuman bagi 

mereka yang melakukan atau mengancam akan 

melakukan kekerasan terhadap anak. 

Kementerian PPPA juga mengoordinasikan 

implementasi rencana aksi nasional Indonesia 

untuk perlindungan anak yang berfokus pada 

perbaikan mutu data dan pengumpulan 

informasi, penguatan upaya pencegahan, 

deteksi dini risiko, perlindungan sosial dan 

peran lebih besar dalam melindungi dan 

memenuhi hak-hak (UNICEF, 2020). 

Sosialisasi kepada remaja mengenai 

pendidikan seksualitas dan reproduksi, 

khususnya life skill dan kekerasan seksual, 

dapat menggunakan berbagai metode 

pendidikan kesehatan, termasuk penyediaan 

sumber daya, diskusi kelompok, brainstorming, 

dan hanya mencakup metode lainnya. Peserta 

akan dengan mudah memahami pesan Anda. 

Pengabdian yang telah dilakukan diharapkan 

dapat dijadikan sebagai pengalaman serta 

sumber dan alternatif baru bagi semua elemen 

di sekolah khususnya siswa dalam pencegahan 

dan penanganan kekerasan seksual sehingga 

diharapkan siswa dapat lebih mengerti dan 

memahami pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual (Fridha & Haryanti, 2020). 

 

 

Gambar 4. Evaluasi kegiatan bersama pihak sekolah dan tim pelaksana pengabdian masyarakat 

 

4. KESIMPULAN 

Kebutuhan mendesak akan pengetahuan 

dan pemahaman remaja di sekolah dalam 

pengetahuan seksualitas adalah untuk 

mencegah perilaku seksual yang tidak pantas di 

kalangan siswa dan mengurangi kasus 

kekerasan di kalangan siswa sekolah dasar. 

Melalui kegiatan edukasi, brainstorming, 

informasi melalui poster, melihat video edukasi, 

diskusi dan permainan, remaja di sekolah dapat 

terhubung dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran dengan berbagai cara yang 

menarik.  

Pentingnya edukasi kekerasan seksual 

untuk membangun mental remaja agar lebih 

waspada dan tidak percaya begitu saja pada 

orang yang dia kenal. Perlunya Peran serta aktif 

orang tua sangat diperlukan untuk selalu 

menjaga dan melindungi anaknya agar 

terhindar dari predator yang mengintai.  

https://ebsina.or.id/journals/index.php/djpm
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221214110521426
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221215591071653
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Untuk menciptakan keharmonisan dan 

kepercayaan, penting untuk berkomunikasi 

dengan baik. Pendidikan tentang kekerasan di 

sekolah harus terus dilanjutkan dan dapat 

dikembangkan menjadi program-program yang 

dimasukkan dalam kurikulum sekolah untuk 

mencegah kekerasan terhadap siswa di 

sekolah. 
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